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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) melaksanakan
program penerjemahan buku cerita anak untuk mendukung Gerakan
Literasi Nasional (GLN). Pada tahun 2023, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Selatan (BBP Sulsel) sebagai UPT Badan Bahasa juga telah menerbitkan
empat puluh enam judul buku cerita anak dari bahasa daerah ke bahasa
Indonesia melalui program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa
(bahasa daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN. Pada
tahun 2024, BBP Sulsel menerbitkan 68 judul buku cerita anak
dwibahasa diperuntukkan anak wusia 4—6 tahun (jenjang B-1,
B-2, B-3, dan C). Buku cerita anak tersebut berupa buku
bergambar (Picture Book) yang berbicara perihal (1) isu perubahan
iklim, (2) alam dan lingkungan, (3) ekonomi kreatif, (4) matematika,
(5) pengembangan diri, (6) sains, (7) seni dan budaya, serta (8) tokoh.
Cerita-cerita anak di dalam buku tersebut diikat dalam satu tema
“Pemajuan Budaya lokal” bersubstansi STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art, And Math). Buku cerita anak yang diterbitkan
KementerianPendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan
dikeluarkan oleh Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan tersebut
tentunya telah melalui tahapan kurasi karya, pembimbingan kepada
penulis, dan penilaian karya dari para narasumber yang terdiri atas
Sastrawan, Guru, Dosen, dan Akademisi. Kami berharap dengan
proses tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi
bahan bacaan bermutu yang layak baca dan memiliki tingkat
keterbacaan yang baik untuk anak-anak. Buku-buku hasil program
penerjemahan buku cerita anak dwibahasa tersebut, yakni cerita-
cerita berbahasa daerah di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dapat di akses Bersama
bahan bacaan literasi lainnya di laman https://penerjemahan.kemdik-
bud.go.id/ dan https://budi.kemdikbud.go.id/. Penerbitan sebuah buku
tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan saran yang bijak dari pembaca.
Demikian juga dengan buku cerita anak yang ada di tangan Anda ini, tentu
masih banyak kekurangan. Tegur sapa dan saran sangat kami harapkan.
Selamat membaca dan salam literasi.

Makassar, Agustus 2024

Ganjar Harimansyah
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan




SEKAPUR SIRIH

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. atas sele-
sainya buku cerita anak dwibahasa “Lapping Tena Kulle Ammak-
kala/Lapping Tidak Bisa Tertawa.” Buku ini bercerita tentang Lap-
ping salah satu jenis ayam ketawa. Hewan unggas yang dilindungi
dan berasal dari Sulawesi Selatan. Cerita tentang Lapping dalam
buku ini ingin membawa anak-anak untuk lebih memahami nilai-
nilai yang ada di kehidupan sehari-hari.

Ketertarikan penulis terhadap buku cerita anak muncul
setelah penulis menyadari bahwa cerita anak merupakan media
yang efektif untuk menanamkan nilai, keterampilan dan etika ke-
pada anak. Oleh karena itu, buku ini hadir dalam bentuk fabel yang
diharapkan dapat menghibur dan bermanfaat untuk pembaca.

Terima kasih kepada semua pihak yang sudah terlibat se-
lama proses penulisan buku ini, terutama Balai Bahasa Sulawesi
Selatan. Kepada seluruh keluarga yang sudah mendukung dengan
sepenuh hati. Almarhum ayah dan ibu atas doanya. Suami dan
anak-anak tercinta, Muhammad Afhamul Hikam dan Muhammad
Farzan Sabiq yang telah menjadi sumber inspirasi bagi penulis
dalam menulis buku cerita anak. Semoga buku ini dapat memberi
kontribusi bagi perkembangan literasi khususnya di Sulawesi Sela-
tan.

Akhir kata, buku ini ada karena anak-anak dan penulis
persembahkan untuk seluruh anak Indonesia.

Maros, Agutus 2024
Penulis

Nur Alfyfadhilah R sydi
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Kampong Jangang Lau tampak salewangang.
Akrupa-rupai ammantang jangang ri anjo kam-
ponga.

Kampung Ayam Barat tempat yang tentram.
Banyak jenis ayam yang tinggal di sana.




Sekre allo battui I Lapping. Niarengi jangang laki
battu Timborok. Riolo jangang kammayya niparakai
I Lapping ri karaenga.

Suatu hari Lapping datang. Dia dijuluki ayam
jantan dari Selatan Dahulu ayam seperti-Lapping |

>



I Lapping akkaliling kampong siagang I Gammarak.
Gammarak jangang katek.

Nangai nalanngerek I Lapping attingkoko.

Lapping berkeliling kampung bersama Gammar‘ak
_*yzamk seekor ayam katek.
ia senawendengar Lapping berkokok.




Sakrak tingkokona I Lapping kamma tongi tau
ammakkala.
Erok tongi I Gammarak singkamma I Lapping.

Suara kokok Lapping seperti orang tertawa.
Gammarak juga ingin seperti Lapping.




Mingka tena niajari attingkoko, pilak na pac-
cinik-cikangi Lapping tingkokona.

Napacapaki Gammarak, tena nakkulle tingkoko
singkamma kalenna.

Bukannya mengajar ber'okok Lapping semakin
memamerkan kokoekanny
Dia meremehkan \Gami
sepertinya.

ak bisa berkokok



Jai jangang ammuji sakranna.
Pilak tampomi I Lapping.

Banyak ayam yang memuji suaranya. Lapping
menjadi semakin sombong.




Allo-allona attingkoko I Lapping.
Sakranna papilanngerek-lanngerekkangi.

Setiap hari Lapping berkokok.
Ia Memamerkan suaranya.




Tenamo na paduli I Lapping jangang maraenga.
Sipakgang jangang tena nangai nalanngerek san-

nging attingkoko.

Lapping tidak peduli pada ayam yang lain.
Sebagian ayam tidak suka mendengarnya selalu
berkokok.




Nangai tongi naalle I Lapping kanrena
jangang maraenga.

Lapping sering mengambil makanan milik ayam
lain.




bayaona

Singarak gelisah




Tappa tanisanna-sanna, Kampong Jangang Lau
sannak sinona.

Tiba-tiba, Kampung Ayam Barat menjadi sunyi.
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I Gammarak angngerang kabarak garringi I
Lapping.

Gammarak membawa berita Lapping sakit.




Lannyaki sakranna I Lapping.
Tenamo nakkulle attingkoko.

Suara Lapping hllang Dia tidak bisa berkokok

e q.




Anjo nasabak I Lapping simatai napassa kalen-
na attingkoko.

Itu karena Lapping selalu memaksakan diri
berkokok.




Simpungmi I Lapping, lannyaki sakranna.
Pacce karrok-karrokna. Dodongi nasakring I
Lapping. Nakamaseangmi I Gammarak ri I

Lapping.

Lapping sedih, suaranya hilang. Tenggorokannya
perih. Lapping merasa Iemas
Gammarak ka5|ha pac -




I Gammarak akboyai akkala.
Eroki natulung I Lapping sollanna ammoterek
sakranna.

ﬁ,__Gammarak mencari cara. Dia i mgm membant




Caraddeki I Singarak apparek pakballe.
Nangai natulung janganga punna niak garring.
Mingka, teai naballei I Lapping.

Singarak pandai membuat obat.
Dia sering membantu ayam yang sakit.
Namun, dia tidak mau mengobati Lapping.




I Gammarak nanyonyoki I Singarak.
Punna agang parallui na tulung agangna
garringa. Mingka, Singarak niak injapa
pammentenganna. Teai, ka gegereki
sakranna I Lapping.

Gammarak membujuk Singarak. Sebagai
teman harus siap membantu teman yang
sakit. Namun, Singarak masih pada

¢ pendiriannya. Dia tidak mau, karena suara
Lapping berisik.




Gammarak Tena na lanre.
Nanyonyokmi Singarak.
Kakodiang takkulleai nibalasak kodi.

Gammarak tidak putus asa.
Dia membujuk Singarak lagi.
Keburukan tidak boleh di balas keburukan.
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Jari erokmi I Singarak apparekangi I Lapping
pakballe. Nasuroi I Gammarak mange akboya
bahang pakballe.

Anjarina pakballena, karo-karomi anngerangi
pakballena I Lapping.

Akhirnya Singarak membuatkan Lapping obat.
Dia meminta Gammarak mencari bahan obat
SetelahJadl Gammarak buru-buru

obat ke ’;. : | B




Nainungmi I Lapping. Sakranna I Lapping
palang-palang ampakaramulami nilanngerek.
Anngukrangimi I Lapping kana sannaki tampona.

Lapping meminumnya.
Lapping suaranya pelan-pelan mula'
e Lappmg akhirnya sadar kalau.c




SG L Zapping ri
:: i ri engna Jjangannga.

? 'ol- kmi salewang Kampong Jangang Lau.
‘Namun, Lapping merasa malu pada ayam lainnya.
Lapping meminta maaf kepada semua ayam.
Kampung Ayam Barat kembali menjadi tenteram.
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Dasar Universitas Negeri Makassar.

Sejak kuliah, dunia anak-anak dan literasi adalah dua hal yang
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atau akun instagram @n.alfyfadhilah.




Rahmat. R, S.S alias Damar I Manakku
adalah seorang penulis dan penerjemah
bahasa Makassar yang lahir dan besar di
Takalar. Karya-karyanya terkenal dengan
gaya bahasa yang puitis dan kaya akan
nuansa lokal. Rahmat mulai menulis sejak
usia remaja, terinspirasi oleh keindahan
alam dan budaya Sulawesi Selatan.
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3. Belinda dari Belanda / Belinda Battu ri Balanda, Tahun 2023

Instagram : @ss.egi
Pos Eletronik : fineart08.egi@gmail.com
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Niak sekre kampong nikana kampong Jangang Lau. Jai rupa
Jjangang ammantang ri anjo kamponga. Mingka, sekre allo nia-
ki battu Lapping. Jangang laki battu Timborok. Jai jangang
ammuji sakranna Lapping punna attingkokoi. Ka punna at-
tingokoi, sakranna singkamma tau ammakkala. Pilak tampoi
I Lapping. Simata mami attingkoko. Anngenna garring, paccei
karrok-karokna. Tenamo nakulle assuluk sakranna. Antekam-
ma Lapping kulle ammakkala pole?

Sebuah kampung bernama kampung Ayam Barat. Banyak jenis
ayam yang tinggal di kampung itu. Namun, suatu hari Lapping
datang. Ayam jantan dari Selatan. Banyak ayam yang memuji
suara Lapping saat berkokok. Saat berkokok, suara Lapping
seperti orang yang sedang tertawa. Lapping bertambah som-
bong. Lapping selalu berkokok. Akhirnya Lapping sakit, teng-
gorokannya perih. Lapping tidak bisa bersuara. Bagaimana
Lapping bisa tertawa lagi?
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